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ABSTRAK

Dalam berinvestasi di pasar modal salah satu hal yang harus diperhatikan adalah harga saham.
Harga saham yang diperdagangkan di bursa efek berkaitan dengan prestasi yang dicapai
perusahaan. Harga saham tersebut dapat dipengaruhi oleh earning per share (EPS) dan
pertumbuhan penjualan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh earning per
share (EPS) dan pertumbuhan penjualan terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 11
perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI dan diambil sampel melalui teknik purposive sampling
sebanyak 9 perusahaan periode 2015-2019. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian secara parsial EPS berpengaruh positif dan siginifikan terhadap harga
saham karena EPS memiliki nilai thiwng (54.435) > twwer (2.02439), disisi lain pertumbuhan
penjualan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham karena
pertumbuhan penjualan memiliki nilai thiwung (-3.525 ) < tupe (-2.02439). Secara Simultan EPS dan
pertumbuhan penjulan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham karena diperoleh
hasil Fhiwung (1560.773) > Franel (3.25).

Kata Kunci : Earning Per Share, Pertumbuhan Penjualan, Harga Saham, Perusahaan Farmasi.

ABSTRACT

On investing in the capital market one thing that must be considered is the stock price. The price
of shares offered on a stock exchange is related to the achievements of the company. The share
price can be purchased by earnings per share (EPS) and sales growth. The purpose of this study
was to study the effect of earnings per share (EPS) and sales growth on the stock prices of
pharmaceutical companies listed on the Indonesian stock exchange (IDX). The population in this
study were 11 pharmaceutical companies that were accepted on the Stock Exchange and sampled
through purposive sampling techniques as many as 9 companies in the 2015-2019 period. This
study uses multiple linear regression analysis. EPS partial research results positive and significant
EPS on EPS stock prices EPS has tcount (54,435)> ttable (2,02439), on the other hand, partial
sales growth, positive and significant effect on stock prices, economic growth, thitung sales value (
-3,525) table (-2.02439). Simultaneous EPS and positive and significant growth in stock prices due
to the results obtained Fcount (1560,773)> Ftable (3.25).

Keywords: Earnings Per Share, Stock Sales, Stock Prices, Pharmaceutical Companies.

PENDAHULUAN PHK, pembatasan transportasi umum
terutama ojek online yang dilarang
beroperasi yang berakhir menjadi
penangangguran dan melemahnya
perekonomian negara yang juga

Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang dengan jumlah penduduk yang
besar dan tingkat kematian pada kasus

Corona Virus Disease atau Covid-19 yang
tinggi. Di tengah pandemi Covid-19 yang
sedang melanda dunia ini tidak hanya kasus
kematian yang meningkat tetapi juga tingkat
pengganguran dan kemiskinan meningkat
akibat dilakukannya lockdown maupun
darurat  sipil yang diterapkan  yang
mengakibatkan banyak usaha-usaha yang
gulung tikar, karyawan-karyawan yang di-

mengakibatkan turunnya harga saham, tetapi
ada beberapa pihak yang justru masih
mencoba untuk menghasilkan keuntungan
dengan menanam investasi.

Investasi pada industri farmasi dapat
menjadi alternatif isi portofolio karena
perusahaan farmasi sebagai penyedia sediaan
farmasi menjadi salah satu industri penting
dalam memenuhi upaya kesehatan seluruh
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manusia, sehingga menjadikan perusahaan
farmasi sebagai salah satu jenis usaha yang
tidak lekang dimakan oleh waktu.

Bahkan saat pandemi Covid-19 yang
tengah genting melanda dunia saat ini,
banyak perusahaan yang merugi dan harus
menghentikan  kegiatan  operasionalnya,
produksi dan penjualan pada perusahaan
farmasi tidak menurun tetapi  justru
meningkat dan membuat harga saham emiten
farmasi meroket. Eksistensi perusahaan
farmasi inilah yang menjadi daya tarik bagi
investor untuk menanamkan modalnya
dengan perhitungan resiko yang tidak terlalu
besar untuk memperoleh keuntungan.

Namun berinvestasi di pasar modal
tidak luput dari risiko-risiko kerugian yang
mungkin akan terjadi. Adanya ketidakpastian
dalam berinvestasi mengharuskan investor
untuk  berhati-hati  dalam  mengambil
keputusan pemilihan saham yang akan dibeli.

Dalam berinvestasi di pasar modal
salah satu hal yang harus diperhatikan adalah
harga saham. Harga saham merupakan harga
jual dari suatu saham yang tercatat di bursa
efek dan digunakan sebagai indikator penting
untuk mengetahui kinerja manajemen dalam
mengelola  perusahaan  (Duwie  dan
Soedjatmiko, 2013). Harga saham yang
diperdagangkan di bursa efek berkaitan
dengan prestasi yang dicapai perusahaan.
Harga saham tersebut dapat dipengaruhi oleh
earning per share (EPS) dan pertumbuhan
penjualan.

Tjiptono dan Fakhruddin (2012:195)
earning per share (EPS) merupakan rasio
yang menunjukan bagian laba untuk setiap
saham.  Earning per share (EPS)
menggambarkan profitabilitas perusahaan
yang tergambar pada setiap lembar saham.
Semakin tinggi nilai earning per share (EPS)
akan menyebabkan semakin besar laba dan
kemungkinan peningkatan jumlah dividen
yang akan diterima pemegang saham.

Brigham dan Houston (2006:42)
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan
menunjukkan tingkat perubahan penjualan
dari tahun ke tahun.

Terdapat beberapa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu
mengenai pengaruh earning per share (EPS)
dan pertumbuhan penjualan terhadap harga
saham, diantaranya  penelitian  yang
dilakukan oleh Selfiyanti (2017) tentang
pengaruh earning per share (EPS) dan
pertumbuhan penjualan terhadap harga
saham pada PT. Gudang Garam, Thk. Dan
Entitas Anak yang menyatakan bahwa

earning per share (EPS) dan pertumbuhan

penjualan berpengaruh terhadap harga saham

pada PT. Gudang Garam, Thk. Dan Entitas

Anak.

Sedangkan penelitian Suripto (2019)
tentang Pengaruh Tarif Pajak, Earning per
share (EPS) dan Pertumbuhan Penjualan
Terhadap Harga Saham (Studi Empiris
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016)
yang menyatakan bahwa secara parsial
earning per share (EPS) berpengaruh positif
terhadap harga saham dan pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh terhadap harga
saham tetapi tarif pajak, earning per share
(EPS)  dan  pertumbuhan  penjualan
berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap harga saham.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu
diteliti kembali apakah earning per share
(EPS) dan pertumbuhan penjualan dapat
mempengaruhi harga saham karena dari
penelitian sebelumnya tidak memperoleh
hasil yang konsisten sehingga perlu dikaji
lagi faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan harga saham.

Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini dibagi menjadi tiga poin utama
yaitu :

1) Apakah ada pengaruh positif dan
signifikan pada Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?

2) Apakah ada pengaruh positif dan
signifikan pada Pertumbuhan Penjualan
terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?

3) Apakah ada pengaruh positif dan
signifikan pada Earning Per Share (EPS)
dan Pertumbuhan Penjualan terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Farmasi
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI)?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh earning per share
(EPS) terhadap harga saham pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa
efek indonesia (BEI), untuk mengetahui
pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap
harga saham pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) dan
untuk mengetahui pengaruh earning per
share (EPS) dan pertumbuhan penjualan
terhadap harga saham pada perusahaan
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farmasi yang terdaftar di bursa efek
indonesia (BEI).
Investasi

Investasi  adalah menempatkan atau
menanamkan asset, baik berupa harta
maupun dana, pada sesuatu yang diharapkan
akan memberikan hasil pendapatan atau akan
meningkatkan nilai di masa mendatang (P.
Pontjowinoto, 2003: 45). Investasi keuangan
adalah menanamkan dana pada suatu surat
berharga yang diharapkan dapat
meningkatkan nilainya di masa mendatang.

Saham

Saham  (stock) merupakan tanda
penyertaan atau pemilikan seseorang atau
badan dalam suatu perusahaan atau
perseroan  terbatas. Saham  berwujud
selembar kertas yang menerangkan bahwa
pemilik kertas tersebut adalah pemilik
perusahaan yang menerbitkan surat berharga
tersebut (Darmadji dan Fakhruddin, 2012:5).

Harga Saham

Harga saham adalah harga per lembar
saham yang berlaku di pasar modal. Harga
saham di pasar modal terdiri atas tiga
kategori, yaitu harga tertinggi (high price),
harga terendah (low price) dan harga
penutupan (close price). Harga tertinggi atau
terendah merupakan harga yang paling tinggi
atau paling rendah yang terjadi pada satu hari
bursa. Harga penutupan merupakan harga
yang terjadi terakhir pada saat akhir jam
bursa. Berdasarkan ketiga kategori tersebut
dapat dilihat bahwa perubahan harga saham
yang terjadi, seperti masing-masing investor
sering mempunyai persepsi yang berbeda,
sehingga kerapkali salah dalam mengambil
keputusan investasi. Dampaknya investor
sering tergesa-gesa untuk menjual sahamnya
tanpa terlebih dahulu memperhitungkan
apakah saham tersebut memiliki prospek
yang bagus atau tidak (Darmadji dan
Fakhruddin, 2006:23).

Faktor-faktor yang menjadi pemicu
fluktuasinya harga saham adalah (Arifin
(2007:15)):

1. Kondisi fundamental emiten

2. Hukum permintaan dan penawaran

3. Tingkat suku bunga Bank Indonesia
(SBI)

Valuta asing

Dana asing di bursa

Indeks harga saham gabungan (IHSG)
News and rumors

No oA~

Earning Per Share (EPS)

EPS adalah hasil atau pendapatan yang
akan diterima oleh pemegang saham untuk
setiap lembar saham yang dimilikinya atas
keikutsertaannya dalam perusahaan. Laba
per lembar saham biasanya merupakan
indikator laba yang diperhatikan oleh para
investor yang umumnya terdapat korelasi
yang kuat antara pertumbuhan laba dengan
pertumbuhan  harga saham  (Munawir
2001:96).

Menurut Ang. R (1997:22), EPS
merupakan perbandingan antara laba bersih
setelah pajak pada satu tahun buku dengan
jumlah saham yang diterbitkan (outstanding
shares). Laba bersih setelah pajak ini yang
biasa disebut dengan NIAT (Net Income
After Tax).

Rumus EPS :
Laba Bersih

Epg— —LabaBersih |
Jumlah Saham (Arifin 2001:87)

Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan adalah
perubahan penjualan pada laporan keuangan
per tahun. Pertumbuhan penjualan yang di
atas rata-rata bagi suatu perusahaan pada
umumnya didasarkan pada pertumbuhan
cepat yang diharapkan dan industri dimana
perusahaan beroperasi (Fabozzi 2000:881).

Menurut Harahap (2015) rumus untuk
mencari pertumbuhan penjualan adalah
sebagai berikut:

Penjualan Tahun Ini —

Pertumbuhan _ Penjualan Tahun Lalu

Penjualan

Penjualan Tahun Lalu

Menurut Haryoko dalam Sugiyono
(2017: 144) menjelaskan bahwa “Kerangka
berpikir dalam suatu penelitian perlu
dikemukakan apabila dalam penelitian
tersebut berkenaan dua variabel atau lebih.
Apabila penelitian hanya membahas sebuah
variabel atau lebih secara mandiri, maka
yang  dilakukan peneliti disamping
mengemukakan deskripsi  teoritis untuk
masing-masing variabel, juga argumentasi
terhadap variasi besaran variabel yang
diteliti.”

Earning Per
Share (EPS)

(X1) Harga

Saham ()
Pertumbuhan /
Penjualan (X2) ?

Gambar 1. Kerangka Berpikir 13




PROSIDING WEBINAR “Insentif Pajak Untuk WP Terdampak Covid-19"
Program Studi Sarjana Akuntansi Universitas Pamulang

Berdasarkan kerangka berpikir yang
dipaparkan gambar bagan di atas, maka
dapat disusun tiga hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

H1: Earning Per Share (EPS) Berpengaruh
Positif Dan Signifikan Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Farmasi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

H2 : Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh
Positif Dan Signifikan Terhadap Harga

METODOLOGI PENELITIAN

Saham Pada Perusahaan Farmasi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

H3: Earning Per Share (EPS) Dan
Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh
Positif Dan Signifikan Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Farmasi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Proksi

Earning Per | EPS adalah hasil atau [1. Laba Bersih

Share (EPS) | pendapatan yang akan Setelah Pajak Laba Bersih
(X1) diterima oleh pemegang 2. Jumlah Saham |EPS =
saham untuk setiap lembar Beredar Jumlah Saham
saham yang dimilikinya
atas keikutsertaannya
dalam perusahaan
(Munawir 2001:96).
Pertumbuhan Pertumbuhan penjualan |1.Penjualan Tahun ini

Penjualan (X2) | adalah
penjualan pada laporan

perubahan |2.Penjualan

Penjualan  Tahun
Ini - Penjualan
Tahun Sebelumnya

keuangan per  tahun. Sebelumnya Pertumbuhan _
(Fabozzi 2000:881). Penjualan - Penjualan Tahun
Sebelumnva
Harga Saham Harga saham adalah harga | Closing Price Ratio

per lembar saham yang
berlaku di pasar modal
(Darmadji dan Fakhruddin,
2006:23).

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme.
Jenis data yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah data sekunder dengan
teknik  dokumentasi  sebagai  teknik
pengumpulan data, dimana data yang
digunakan diperoleh dari website resmi BEI
yaitu www.idx.co.id.

Sugiyono (2017 80) menjelaskan
bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai  kualitas dan Kkarakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Oleh Kkarena itu populasi
dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar
di BEI periode 2015-2019.

Tabel 2. Populasi Dan Sampel Perusahaan Penelitian

No Kode Nama Perusahaan Listing Date Sampel
1 DVLA | Daya Varia Laboratoria Thk 11 Nov 1994 \
2 INAF Indofarma (Persero) Thk 17 April 2001 X
3 KAEF Kimia Farma (Persero) Thk 4 Juli 2001 \
4 KLBF | Kalbe Farma Tbk 30 Juli 1991 N
5 | MERK | Merck Tbk 23 Juli 1981 N
6 PYFA | Pyridam Farma Tbk 16 Okt 2001 \
7 SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Thk 8 Juni 1990 \
8 SIDO | PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido | 18 Des 2013 X

Muncul Thk
9 PEHA PT Phapros Tbk 26 Des 2018 X

10 TSPC | Tempo Scan Pasific Thk 17 Jun 1994 \

11 SDPC Millenium Pharmacon International Thk 7 Mei 1990 \
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Sugiyono (2017: 81) menambahkan
mengenai  “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Penentuan sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode
purposive sampling. Metode purposive
sampling, yaitu metode pengambilan sampel
berdasarkan kriteria-Kkriteria dan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008).

Adapun kriteria yang digunakan untuk

memilih sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI

2. Perusahaan farmasi yang mempunyai
laporan keuangan yang lengkap dan telah
dipublikasikan dari tahun 2015-2019.

3. Tersedianya data lain yang diperlukan
secara lengkap, seperti harga saham dari
tahun 2015-2019.

Tabel 3. Seleksi Pemilihan Sampel

Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019 >
Perusahaan farmasi yang terdaftar di 11 11 11 11 11 55
BEI

Perusahaan farmasi yang mempunyai 10 10 10 10 10 50
laporan keuangan yang lengkap dan

telah dipublikasikan dari tahun 2015-

2019

Perusahaan dengan data harga saham 9 9 9 9 9 45
lengkap 2015-2019

Outlier (1) (1) (1) (0) (1) (4
Jumlah Sampel 8 8 8 9 8 41

Teknik analisis datanya adalah dengan
pengujian statistik deskriptif, uji asumsi
klasik (normalitas, autokorelasi,
heteroskedastisitas dan  multikolinieritas)
pada data yang sudah dikumpulkan,
kemudian analisis regresi linier berganda dan
hipotesis diujikan melalui uji t dan uji F
dengan menggunakan aplikasi SPSS

Adapun penjabaran untuk statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda dan uji hipotesis adalah
sebagai berikut:

A. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.

B. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui  distribusi  data  dalam
variabel yang akan digunakan dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Menurut Ghozali (2013 : 122), hipotesis
pada uji ini adalah :
Ho = data residual berdistribusi normal
Ha = data residual tidak berdistribusi
normal

Apabila nilai probabilitas < nilai
signifikansi (a = 0.05) maka HO ditolak
atau data berdistribusi tidak normal.
Sedangkan jika nilai probabilitas > nilai
signifikansi (a = 0.05) maka HO diterima
atau data berdistribusi normal.

2) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear ada
kolerasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik
adalah  regresi yang bebas dari
autokorelasi. Cara yang dapat digunakan
untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi adalah dengan run test.
Hipotesis yang diuji adalah :
Ho : tidak ada autokolerasi
H; : ada autokolerasi
kriteria pengujian yang dilakukan adalah:
Apabila nilai probabilitas < nilai
signifikansi (a = 0.05) maka HO ditolak
atau data berdistribusi tidak normal.
Sedangkan jika nilai probabilitas > nilai
signifikansi (¢ = 0.05) maka HO
diterima atau data berdistribusi normal.
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas
4) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas diperlukan
untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan
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dengan variabel independen lain dalam
suatu  model. Untuk lolos  uji
multikolineritas adalah output dari
SPSS harus bernilai nilai tolerance <
0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

C. Analisis Regresi linier berganda

Model regresi linier berganda (multiple
linier regression method). Digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan dari satu variabel terikat
(dependen) dan lebih dari satu variabel bebas
(independen). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Harga Saham dan
variabel independen Earning Per Share
(EPS) dan Pertumbuhan Penjualan. Analisis
regresi berganda dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh EPS
dan pertumbuhan penjualan terhadap harga
saham perusahaan farmasi yang terdaftar di
bursa efek indonesia periode tahun 2015 -
2019.

Model hubungan harga saham dengan
EPS dan Pertumbuhan Penjualan dapat
disusun dalam dalam persamaan linear
sebagai berikut (Sugiyono, 2008):

Y = at+ b1X1+ b2X2+e

Dimana:

Y = Harga Saham

A = Konstanta Persamaan Regresi

bl, b2 = koefisien regresi, merupakan
besarnya  perubahan  variabel
terikat akibat perubahan tiap-tiap
unit variabel bebas

X1 = Earning Per Share(EPS)

X2 = Pertumbuhan Penjualan

e = Kesalahan residual (error)

D. Uji Hipotesis

Setelah data yang sudah dilakukan
statistik deskriptif, lalu uji asumsi klasik
dinyatakan lolos dan kemudian melakukan
analisis regresi linier berganda, maka
dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu :

1)  Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji
variabel-variabel independen secara
individu berpengaruh dominan dengan
taraf signifikansi 5%. Langkah-langkah
dalam menguji t adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan Hipotesis

Ho : B = 0, artinya terdapat

pengaruh negatif dan tidak

signifikan  antara  variabel

independen  (X)  terhadap

variabel dependen (Y). EPS

dan pertumbuhan penjualan
c. Pengambilan Keputusan

secara parsial t berpengaruh
negatif dan tidak signifikan
terhadap Harga Saham.

Ha : B # 0, artinya terdapat
pengaruh positif yang
signifikan  antara  variabel
independen  (X)  terhadap
variabel dependen (Y). EPS
dan pertumbuhan penjualan
secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Harga Saham.

b. Tingkat signifikan pada
penelitian ini adalah 5%,
artinya  risiko kesalahan
mengambil keputusan adalah
5%.

c. Pengambilan Keputusan
Menentukan keputusan dengan
membandingkan t  hitung
dengan t tabel.

d. Jika probabilitas (sig. t) < a
(0,05) maka Ho ditolak,
artinya ada pengaruh negatif
dan signifikan secara parsial
dari variabel independen (X)
terhadap variabel dependen
(Y).

e. Jika probabilitas (sig. t) > a
(0,05) maka Ho diterima,
artinya ada pengaruh positif
dan signifikan secara parsial
dari variabel independen (X)
terhadap variabel dependen
(Y).

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji

apakah variabel-variabel independen
secara  bersama-sama  berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen
(Sulaiman, 2004). Langkah-langkah Uji
f sebagai berikut:

a. Menentukan Hipotesis
Ho : B = 0, artinya variabel
independen secara bersama-
sama berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap variabel
dependen
Ha : B # 0, artinya variabel
independen secara bersama-
sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Tingkat signifikan (kesalahan
mengambil keputusan) pada
penelitian ini adalah 5%.

1) Jika probabilitas (sig F) > «
(0,05) maka Ho ditolak, artinya
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ada pengaruh negatif dan
signifikan dari variabel
independen terhadap variabel
dependen.

2) Jika probabilitas (sig F) < a
(0,05) maka Ha diterima, artinya
ada pengaruh  positif  dan
signifikan dari variabel
independen terhadap variabel
dependen.

3) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam  menerangkan  variasi  variabel
dependen. Nilai R2 terletak antara O sampai
dengan 1 (0 < R2 < 1). Tujuan menghitung

koefisien  determinasi  adalah  untuk
mengetahui  pengaruh  variabel  bebas
terhadap  variabel terikat. Nilai R2

mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0<
R2 <1). Semakin besar nilai R2 (mendekati
1), semakin baik hasilnya. Dan semakin
mendekati 0, maka variabel independen
secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan
variabel dependen (Sulaiman, 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 4. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
Minim Maxim Deviatio
N um um Mean n
EPS 4 -2.00 40202. 4463.85 11822.04
1 00 37 809
Pertu 4 - 134057 106655 2151787
mbuh 1 16516 9710.0 681.200 06.40000
an 2867.0 0 0
Penju 0
alan
Harga 4 68.00 29000. 4654.82 9235.018
Saha 1 00 93 42
m
Valid 4
N 1
(listwi
se)
Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat
disimpulkan bahwa:
1. Variabel EPS memiliki N sebesar 41,

minimum sebesar -2.00, maksimum sebesar
40202.00, mean sebesar 4463.8537 dan std
deviation sebesar 11822.04809.

Variabel Pertumbuhan Penjualan memiliki
N sebesar 41, minimum sebesar -
165162867.00, maksimum sebesar
1340579710.00, mean sebesar
106655681.2000 dan std deviation sebesar
215178706.40000.

Variabel Harga Saham memiliki N sebesar
41, minimum sebesar 68.00, maksimum
sebesar 29000.00, mean sebesar 4654.8293
dan std deviation sebesar 9235.01842.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas data, peneliti
menggunakan  uji  kolmogorov-smirnov,
dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 5. Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N

Normal
Parameters®P

Most Extreme
Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

41
.0000000
1012.78479600

Mean
Std.
Deviation
Absolute 116
Positive 116
Negative -.062
116
.187¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel 5 di atas, nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar .187 atau 0.187. Syarat
lulus uji normalitas adalah nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) > 0.05. Sehingga data ini dikatakan
normal karena nilai nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0.187 > 0.05.

2)  Uji Autokorelasi
Tabel 6. Run Test

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? 235.69015

Cases < Test Value 20

Cases >= Test Value 20

Total Cases 40

Number of Runs 20

Z -.160

Asymp. Sig. (2-tailed) .873

a. Median

Uji autokorelasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah run test. Syarat
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dikatakan lolos autokorelasi adalah lolos
hasil uji run test. Hasil run test dapat dilihat
pada tabel 6. Syarat run test dikatakan lolos
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih
besar dari 0,05 (Asymp. Sig. (2-tailed) >
0,05). Sehingga data ini dikatakan lolos uji
autokorelasi karena nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05 yaitu 0,873 > 0,05.

3) Uji Heterokesadisitas
Tabel 7. Uji Gletser
Coefficients?

Stand
ardize
Unstand d Collinea
ardized = Coeff rity
Coeffici icient Statistic
ents S s
Std S
. i Tole
Err g ranc V
Model B or Beta t e |IF
1(Cons 82 10 7. .
tant) 0.4 45 8 0
24 64 40
6 0
EPS .00 .00 .176 1. . .918 1.
9 8 0 2 0
59 8
9 6 9
Pertu - .00 -135 - . 918 1
mbuh 36 O 8 4 0
an 31 12 8
Penju E- 13 9
alan 7
a. Dependent Variable: Obsolute
Syarat dikatakan lolos uji

heteroskedastisitas adalah nilai sig. pada uji
gletser harus di atas 0.05 (Sig > 0.05), pada
tabel 7 diatas nilai Sig. EPS adalah 0.296 dan
Pertumbuhan Penjualan adalah 0.423 yang
berarti diatas 0.05 (> 0.05) sehingga
dikatakan lolos uji heteroskedastisitas.

4)  Uji Multikolinearitas
Tabel 8. Uji Multikolinearitasi
dan Uji Persamaan Regresi
Coefficients?

Stand
ardiz
Unstand ed S Colline
ardized Coeff i arity
Coeffici icient g Statistic
Model ents S t . S

Std
. Tol V
Err eran |
B or Beta ce F
1(Cons 143 18 7. .
tant) 0.0 6.0 68 0
18 09 8 0
0
EPS .79 .01 1.011 54 . 918 1.
0 5 4 0 0
35 0 8
0 9
Pertu - .00 -065 - . .918 1.
mbuh 28 O 3. 0 0
an 09E 52 0 8
Penju -6 51 9

alan

a. Dependent Variable: Harga Saham

Pada uji multikolinearitas kita akan
melihat nilai VIF dan Tolerance, adapun
syarat yang harus terpenuhi agar lolos uji
multikolinearitas adalah nilai VIF yang harus
lebih besar dari 0.1 (VIF>0.1) dan nilai
Tolerance lebih kecil dari 10
(Tolerance<10). Berdasarkan tabel 8 nilai
VIF adalah 1.089 dan nilai tolerance adalah
0.918 Sehingga data ini dikatakan lolos uji
multikolinearitas karena nilai VIF 1.089 >
0.1 dan nilai Tolerance 0.918 < 10.

C. Analisis Regresi linier berganda

Dari tabel 8 uji regresi linier berganda di
atas maka diperoleh persamaan regresi adalah
sebagai berikut :

Y =1430.018 + 0.790X1 - 0.000002809X2 + e

Dari persamaan di atas diketahui konstanta
sebesar 1430.018 artinya apabila
semua Vvariabel independenya itu sama dengan
nol, maka Harga Saham akan bernilai sebesar
1430.018. Selanjutnya EPS (X1) sebesar 0.790
artinya bahwa setiap EPS bertambah 1, maka
Harga Saham akan naik sebesar 0.790 dengan
asumsi Pertumbuhan Penjualan (X2) bernilai
tetap. Begitu juga untuk Pertumbuhan Penjualan
(X2) sebesar -0.000002809 artinya bahwa setiap
Pertumbuhan Penjualan bertambah 1, maka Harga
Saham akan turun sebesar 0.000002809 dengan
asumsi EPS (X1) bernilai tetap.

D. Uji Hipotesis
1)  Uji parsial (Uji t)
Tabel 9. Uji t
Coefficients?
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Standar

Unstandardi  dized

zed Coeffici

Coefficients  ents

Std.

Erro Si
Model B r Beta t Q.
1 (Consta 1430. 186. 76 .0
nt) 018 009 88 0
0
EPS .790 .015 1.011 54. 0
435 0
0
Pertum - .000 -.065 - .0
buhan  2.809 35 0
Penjual E-6 25 1

an

a. Dependent Variable: Harga Saham

Dalam pengujian ini, diperoleh nilai tipel
sebesar 2.02439 dan taraf signifikan a yang
digunakan adalah sebesar 0.05 (karena pakai
dua sisi maka /2 = 0,025). Berdasarkan
tabel 9 diatas diketahui bahwa EPS memiliki
nilai thiwng Sebesar 54.435 dimana nilai
54,435 > 2.02439 dan nilai signifikan
sebesar 0.000 dimana nilai 0.000 < 0,05
sehingga H1 diterima yang artinya EPS
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Farmasi
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Sedangkan Pertumbuhan Penjualan
memiliki nilai thiung Sebesar -3.525 dimana
nilai -3.525 <- 2.02439 dan nilai signifikan
sebesar 0.001 dimana nilai 0.001 < 0,05
sehingga H2 ditolak yang artinya
Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

2)  Uji Simultan (Uji F)

Tabel 10. Uji F
ANOVA?
Sumof d Mean Si

Model Squares f Square F g
1Regre 3370393 2 1685196 1560 .0
ssion  290.000 645.000 .773 00

b

Resid 4102932 3 1079718.

ual 1.740 8 993
Total 3411422 4
612.000 0

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan
Penjualan, EPS

Dari uji ANOVA (Analysis of Varians)
atau uji F, menunjukan bahwa nilai Fhiwung
sebesar 1560.773 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000b. Sedangkan untuk mencari
Fuaber dengan jumlah sampel (n) = 41; jumlah
variabel (k) =3; taraf signifikan o = 0,05; dfl
= k-1 = 3-1=2 dan df2 = n-k = 41-3=38
diperoleh nilai Fupe Sebesar 3.24 Sehingga
Fhitung (1560.773) > Fraper (3.24) dan secara
sistematik diperoleh nilai signifikansi
0.000b. Karena nilai signifikansi (0.000b) <
taraf signifikansi 0.05. Dengan demikian
maka H3 diterima. Hal ini menunjukan
bahwa EPS dan Pertumbuhan Penjualan
berpengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

3) Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 11. Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Durbi
R Adjuste Std.Error  n-
Mod Squar dR of the  Watso
el R e Square Estimate n
1 99  .988 .987 1039.095 1.124
42 28

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan

Penjualan, EPS

b. Dependent Variable: Harga Saham

Dari tabel 11 diatas diketahui bahwa

koefisien determinasi yang disesuaikan
(Adjusted R Square) sebesar 0,987 atau
sebesar 98,7%. Hal ini berarti 98,7% dari
variabel dependen yaitu Harga Saham dapat
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
independen  (EPS  dan  Pertumbuhan
Penjualan). Sedangkan sisanya sebesar 1,3%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa secara parsial EPS (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Y), sedangkan
Pertumbuhan Penjualan (X2) secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Farmasi
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Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
(Y). Sementara secara simultan EPS (X1) dan
Pertumbuhan Penjualan (X2) berpengaruh positif
dan signifikan secara bersama-sama terhadap

Harga Saham Pada Perusahaan Farmasi Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Y).

Saran

1. Dalam penelitian ini, hanya menggunakan
dua  variabel yang dinilai  dapat
mempengaruhi harga saham. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk
mempertimbangkan variabel-variabel lain
yang juga mempengaruhi harga saham dan
menambah sampel yang akan diteliti
sehingga hasil akan lebih baik.

2. Bagi perusahaan, disarankan untuk menjaga
eksistensi dan mempertimbangkan untuk
meningkatkan  earning per share (EPS)
untuk menarik minat investor.
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